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Surah An-Naml Ayat 1
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ta sin, tilka ayatul-qurani wa kitabim mubin
1. Tha. Sin.

INI ADALAH PESAN-PESAN Al-Quran—sebuah kitab Ilahi yang jelas pada dirinya
sendiri dan dengan jelas menunjukkan kebenaran:’

" Lihat artikel Al-Muqgatta'at (Huruf-Huruf Terpisah) dalam Al-Qur’an.

> Untuk penjelasan mengenai terjemahan kata sifat mubin ini, lihat catatan no. 2
pada Surah Yusuf [12]: 1. Dalam ayat ini, istilah kitab (“kitab Ilahi”) didahului oleh kata
penghubung wa, yang utamanya berarti “dan”, tetapi dalam kasus ini, ia mempunyai
fungsi yang kurang lebih mirip dengan ungkapan “yaitu”; oleh karena itu, dalam
terjemahannya, kata ini dapat diganti dengan garis hubung (“—") tanpa
memengaruhi makna kalimatnya.

Surah An-Naml Ayat 2
Criesall (63805 (53
hudaw wa busyra lil-mu'minin

2. sebuah petunjuk dan berita gembira bagi orang-orang beriman

Surah An-Naml Ayat 3
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allaZina yugimunas-salata wa yu'tunaz-zakata wa hum bil-akhirati hum yuginun

3. yang teguh mendirikan shalat dan mengeluarkan derma:* sebab, mereka itulah
orang-orang yang dari lubuk hatinya meyakini kehidupan akhirat!

* Jelaslah bahwa inilah makna istilah zakah dalam konteks di atas, karena pada saat
pewahyuan surah ini, istilah zakah belum mendapatkan konotasi spesifiknya yang
lebih lanjut, yakni pajak yang dibebankan kepada setiap Muslim (bdk. Surah
Al-Bagarah [2], catatan no. 34).

Surah An-Naml Ayat 4
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innallazina & yu'minuna bil-akhirati zayyanna lahum a’'malahum fa hum ya’mahun
4. Adapun mengenai orang-orang yang tidak akan beriman pada kehidupan
akhirat—perhatikanlah, Kami telah menjadikan perbuatan-perbuatan mereka

tampak baik bagi mereka, maka mereka terhuyung ke sana kemari dalam keadaan
buta.’

* Pengertian tersiratnya adalah bahwa orang-orang yang tidak percaya akan adanya
kehidupan setelah mati, biasanya, memusatkan seluruh usaha kerasnya hanya
untuk mendapatkan keuntungan materi dan tidak dapat memikirkan apa pun yang
berharga selain “perbuatan mereka sendiri”. Lihat juga catatan no. 7 pada Surah
Al-Bagarah [2]: 7, yang menjelaskan mengapa “sebab” kebutaan dan kebingungan
ruhani ini—yang tak lain hanyalah akibat dari perilaku manusia sendiri—dinisbahkan
kepada Allah.

Surah An-Naml Ayat 5
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ula‘ikallazina lahum sGul-"azabi wa hum fil-akhirati humul-akhsarun
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5. Mereka itulah orang-orang yang mendapatkan penderitaan terburuk: sebab,
mereka, mereka itulah yang di kehidupan akhirat akan menjadi orang-orang yang
paling merugi!

Surah An-Naml Ayat 6
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wa innaka latulaggal-qurdna mil ladun hakimin "alim

6. Namun, [adapun engkau, wahai orang beriman,] sungguh, engkau telah
menerima Al-Quran ini karena rahmat dari Yang Mahabijaksana, Maha Mengetahui.’

° Penekanan pada pencerahan ruhani yang ditawarkan kepada manusia melalui
wahyu llahi ini berhubungan tidak hanya dengan pembukaan surah ini, tetapi juga
membentuk suatu kaitan antara bagian ini dan bagian selanjutnya, yang
mengingatkan pada pencerahan tiba-tiba yang dialami Musa, yang dilambangkan
dengan penglihatannya akan semak yang terbakar.

Surah An-Naml Ayat 7
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iz gala musa lirahlihT innT &nastu nara, sa attkum min-ha bikhabarin au attkum
bisyihabing gabasil la’allakum tastalun

7. LIHATLAH! [Tatkala tersesat di padang gurun,”] Musa berkata kepada keluarganya,
“Perhatikanlah, aku melihat api [di kejauhan]; dari sana, aku dapat membawakan
suatu berita bagi kalian [mengenai jalan mana yang harus kita ikuti], atau
[setidak-tidaknya] membawakan untuk kalian sebatang suluh yang terbakar
sehingga kalian dapat menghangatkan diri.”

° Bdk. Surah TaHa [20]: 9 dan seterusnya, dan terutarna catatan no. 7 pada ayat

ke-10 surah itu.
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Surah An-Naml Ayat 8
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fa lamma ja’aha nudiya am burika man fin-nari wa man haulaha, wa sub-hanallahi
rabbil-"alamin

8. Akan tetapi, tatkala Musa datang mendekatinya, sebuah seruan dikumandangkan:
“Telah diberkati semua orang yang berada dalam [jangkauan] api ini dan semua
orang yang berada di dekatnya!” Dan, Maha Tak Terhingga Kemuliaan Allah,
Pemelihara seluruh alam!”

" Demikianlah Al-Zamakhsyari menjelaskan ungkapan haulaha (lit., “disekitarnya”).
Menurut beberapa mufasir paling awal, yang dikutip oleh Al-Thabari, “api” (nar)
dalam konteks ini sama artinya dengan “cahaya” (nur), yaitu pencerahan yang Allah
anugerahkan kepada nabi-nabi-Nya, yang—dapat dianggap—secara apriori “berada
di dekat cahaya itu” berkat bakat kepekaan ruhani mereka. Sebagai alternatif,

frasa man fi al-nar wa man haulaha dapat dipahami sebagai mengacu pada
cahaya Allah Sendiri, yang meliputi, dan merupakan inti dari, semua pencerahan
ruhani.

Surah An-Naml Ayat 9

ya musa innaht anallahul-"azizul-hakim

9. [Dan, Allah berfirman demikian:] “Wahai, Musa! Sungguh, Aku sajalah Allah, Yang
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana!”

Surah An-Naml Ayat 10
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wa alqgi ‘asak, fa lamma ra'aha tahtazzu kaannaha jannuw walla mudbiraw wa lam
yu'aqqib, ya musa |a takhaf, innT |a yakhafu ladayyal-mursalun
10. [Dan kemudian, Allah berfirman,] “Kini, lemparkanlah tongkatmu!”

Namun, tatkala Musa melihat tongkat itu bergerak-gerak cepat, seolah-olah tongkat
itu seekor ular, dia mundur [ketakutan] dan tidak [berani] kembali.:

[Dan, Allah berfirman lagi kepadanya,] “Wahai, Musa! Jangan takut—sebab,
perhatikanlah, para rasul tidak perlu takut dalam Kehadiran-Ku,

s Bdk. Surah TaHa [20]: 17-20.

» Untuk penjelasan tentatif mengenai simbolisme dibalik keajaiban tongkat itu,

lihat catatan no. 14 pada Surah TaHa [20]: 20-21.

Surah An-Naml Ayat 11
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illa man zalama Summa baddala husnam ba’'da st’in fa innT gafurur rahim

11. dan tiada pula” (perlu merasa takut,) orang yang telah melakukan kezaliman, lalu
mengubah kezalimannya dengan kebaikan:" sebab, sungguh, Aku Maha Pengampun,
Sang Pemberi Rahmat!

© Untuk terjemahan illa, yang dalam konteks ini saya terjemahkan menjadi “dan

tiada pula”, lihat catatan no. 38 pada Surah An-Nisa’ [4]: 29.

" Yakni, dengan tobat yang sungguh-sungguh (nasuha). Terlepas dari makna
umumnya, hal ini mungkin juga mengingatkan pada kesalahan yang dilakukan Musa
pada masa mudanya, yaitu membunuh seorang Mesir (lihat Surah Al-Qasas [28]:
15-17).
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Surah An-Naml Ayat 12
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wa adkhil yadaka fT jaibika takhruj baida™a min gairi sU'in f1 tis'i @yatin ila firauna wa
gaumih, innahum kanu gauman fasiqgin

12. “Dan, masukkanlah tanganmu ke bagian dada bajumu: ia akan keluar [bersinar]
putih, tanpa cacat!”

“[Dan, engkau harus pergi] dengan (membawa) sembilan pesan[-Ku] kepada Fir'aun
dan kaumnya“—sebab, sungguh, mereka adalah kaum yang fasik!”

2 Lihat catatan no. 85 pada Surah Al-A'raf [7]: 108.

» Bdk. Surah Al-Isra’ [17]: 101—"Dan, sungguh, Kami telah memberikan kepada Musa
sembilan ayat yang nyata”—dan catatannya (no. 119).

Surah An-Naml Ayat 13
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fa lamma ja’at-hum ayatuna mubsiratang qalu haza sinrum mubin

13. Namun, ketika pesan-pesan Kami yang memberikan penerangan itu sampai
kepada mereka, mereka berkata, “Ini jelas-jelas [hanyalah] tipuan yang memikat!™

“ Lihat catatan no. 99 pada Surah Yunus [10]: 76. “Mereka” mengacu pada Fir'aun
dan para pembesar di sekelilingnya.

Surah An-Naml Ayat 14
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wa jahadu biha wastaiqanat-ha anfusuhum zulmaw wa ‘uluwwa, fanzur kaifa kana
‘agibatul-mufsidin

14. —dan mereka menolaknya karena kejahatan dan kebanggaan-diri mereka,
meskipun akal mereka meyakini kebenarannya: dan perhatikanlah apa yang
akhirnya terjadi pada para penyebar kerusakan itu!

Surah An-Naml Ayat 15
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wa lagad ataina dawuda wa sulaimana ‘ilma, wa qalal-hamdu lillahillaZT faddalana
‘ala kastrim min ‘ibadihil-mu minin

15. DAN, SUNCGUH, Kami telah memberi pengetahuan [yang benar]* kepada Daud
dan [juga kepada] Sulaiman; dan keduanya biasa mengucapkan: “Segala puji bagi
Allah, yang telah mengistimewakan kami melebihi banyak hamba-Nya yang
beriman!”

5 Yakni, wawasan ruhani.

Surah An-Naml Ayat 16
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wa wariSa sulaimanu dawuda wa gala ya ayyuhan-nasu ‘ullimna mantigat-tairi wa
utind ming kulli syaT, inna haza lahuwal-fadlul-mubin

16. Dan, [dalam pengetahuan mendalam ini,] Sulaiman [benar-benar]| adalah ahli
waris Daud; dan dia berkata, “Wahai, sekalian manusia! Kami telah diajari



percakapan burung, dan telah dianugerahi [dengan berlimpah] segala sesuatu [yang
baik]: perhatikanlah, ini benar-benar suatu karunia yang nyata [dari Allah]!”

Surah An-Naml Ayat 17
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wa husyira lisulaimana junuduhu minal-jinni wal-insi wat-tairi fa hum yuza'un

17. Dan, [suatu hari,] dihimpunlah di hadapan Sulaiman bala pasukannya (yang
terdiri) dari makhluk-makhluk gaib,* manusia, dan burung; lalu, mereka itu dipimpin
maju dalam barisan yang teratur

© Terlepas dari Surah An-Nas [114]: 6, yang menyebutkan konsep jinn dalam
Al-Quran untuk pertama kalinya, ayat di atas tampaknya merupakan contoh yang
paling awal tempat konsep ini muncul dalam bentuk yang dipersonalisasikan, yakni
sebagai “makhluk gaib”. (Untuk bahasan yang lebih lengkap, lihat artikel [stilah dan
Konsep Jin dalam Islam.)

Surah An-Naml Ayat 18
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hatta iza atau ‘ala wadin-namli galat namlatuy ya ayyuhan-namludkhulu
masakinakum, la yahtimannakum sulaimanu wa junuduhu wa hum |a yasy’'urun
18. hingga, ketika mereka tiba di suatu lembah [yang penuh dengan] semut, seekor
semut berseru, “Wahai, kalian para semut! Masuklah ke dalam sarang-sarang kalian

agar Sulaiman dan bala pasukannya tidak menghancurkan kalian tanpa [sedikit pun]
mengetahui (keberadaan) [kalian]!”

Surah An-Naml Ayat 19
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fa tabassama dahikam ming gauliha wa qgala rabbi auzi'nT an asykura ni'matakallati
an'amta ‘alayya wa ‘ala walidayya wa an a’'mala salihan tardahu wa adkhilnt
birahmatika fT ‘ibadikas-salihin

19. Kemudian, [Sulaiman] tersenyum gembira mendengar perkataan semut itu dan
berkata, “Wahai, Pemeliharaku! Berilah aku ilham agar aku dapat selalu mensyukuri
nikmat-nikmat-Mu yang dengannya telah Engkau muliakan aku dan kedua
orangtuaku,” dan agar aku dapat mengerjakan apa yang benar [sesuai dengan caral]
yang akan membuat-Mu ridha; dan masukkanlah aku, dengan rahmat-Mu, ke
dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh!”

7 Dalam hal ini, Nabi Sulaiman jelas merujuk pada pemahamannya dan
kekagumannya terhadap alam (bdk. Surah Sad [38]: 31-33 dan catatan-catatannya)
serta pada cinta kasihnya kepada makhluk Allah yang paling sederhana, yang
semua itu dipandang sebagai nikmat llahi yang besar: dan ini adalah hikmah qurani
dari kisah legendaris tentang semut.

Surah An-Naml Ayat 20
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wa tafaqgadat-taira fa gala ma liya la aral-hudhuda am kana minal-ga‘ibin
20. Dan, [suatu hari,] dia mencari-cari tanpa hasil terhadap [segolongan] burung

[tertentu); dan lalu dia berkata, “Mengapa aku tidak melihat Hudhud? Atau,
mungkinkah ia termasuk yang tidak hadir?

Surah An-Naml Ayat 21
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la’u’'azzibannahu ‘azaban syadidan au la’azbahannahi au laya'tiyannT bisultanim
mubin

21. [Jika begitu,] aku benar-benar akan menghukumnya dengan keras atau
membunuhnya, kecuali jika ia membawakanku alasan yang meyakinkan!"*

© Lit., “sebuah bukti yang nyata”. Ancaman untuk “membunuh” burung Hudhud
tentu saja bersifat idiomatis murni, dan hedaknya tidak dipahami secara harfiah.

Surah An-Naml Ayat 22
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fa maka$a gaira baidin fa qala ahattu bima lam tuhit bihT wa jituka min sabaim
binaba’iy yaqin

22. Namun, [Hudhud] hanya terlambat sebentar; dan [ketika datang,] ia berkata,
“Aku telah meliputi [dengan pengetahuanku] sesuatu yang belum pernah engkau
liputi [dengan pengetahuanmu]—sebab, aku telah datang kepadamu dari Saba’
dengan suatu berita yang pasti!®

© Jadi, dengan gaya ungkap majasi ini, kita diingatkan bahwa bahkan makhluk yang
paling rendah sekalipun dapat—dan pada keadaan tertentu benar-benar—memiliki
pengetahuan tentang sesuatu yang bahkan seorang Nabi Sulaiman pun, dengan
seluruh kebijaksanaannya, tidak mengetahuinya (Al-Razi); suatu peringatan yang
akan mengurangi bahaya (fitnah) kesombongan-diri yang senantiasa menyerang
manusia, terutama golongan yang terpelajar (Al-Zamakhsyari).

Tentang Kerajaan Saba, lihat catatan no. 23 pada Surah Saba’ [34]: 15.

Surah An-Naml Ayat 23
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innT wajattumra’atan tamlikuhum wa utiyat ming kulli syai'iu wa laha ‘arsyun ‘azim
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23. "Perhatikanlah, di sana aku mendapati seorang wanita yang memerintah
mereka; dan dia telah diberi [kelimpahan] segala sesuatu [yang baik], serta
mempunyai singgasana yang besar.

Surah An-Naml Ayat 24
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wajattuha wa gaumaha yasjuduna lisy-syamsi min dunillahi wa zayyana
lahumusy-syaitanu a’'malahum fa saddahum ‘anis-sabili fa hum |a yahtadun

24. Dan, aku mendapati dia dan kaumnya memuja matahari, alih-alih Allah; dan
setan telah menjadikan perbuatan-perbuatan mereka ini tampak baik (dalam
pandangan) mereka; dan [karena itu] menghalangi mereka dari jalan [Allah] sehingga
mereka tidak dapat menemukan jalan yang benar:

Surah An-Naml Ayat 25
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alla yasjudu lillahillazT yukhrijul-khab'a fis-samawati wal-ardi wa ya’lamu ma
tukhfuna wa ma tu’linun

25. [sebab, mereka akhirnya sampai memercayai] bahwa mereka tidak perlu
memuja Allah—[meskipun Dia-lah] yang mengeluarkan segala yang tersembunyi di
lelangit dan di bumi,” dan yang mengetahui segala yang kalian sembunyikan serta
segala yang kalian nyatakan:

 Yakni, dorongan jahat mereka sendiri (yang merupakan makna al-syaithan dalam
konteks ini) telah membujuk mereka agar tidak memercayai gagasan
pertanggungjawaban manusia kepada Zat Yang Mahatlnggl yang, menurut
deﬂnlsmya “melampaui jangkauan pemahaman manusia”; alih-alih, dorongan jahat
mereka ini membujuk mereka agar menyembah fenomena alam yang dapat diindra.



* Mengingatkan pada terbit dan terbenamnya matahari dan benda-benda angkasa
lainnya yang biasa disembah oleh kaum Saba’—suatu praktik yang juga dilakukan
oleh hampir seluruh bangsa Semit kuno. (Bdk. kisah lbrahim mencari Allah

dalam Surah Al-An’am [6]: 74 dan seterusnya.)

Surah An-Naml Ayat 26

allahu la ilaha illa huwa rabbul-"arsyil-azim

26. Allah, yang tiada tuhan kecuali Dia—Sang Pemelihara, yang bersinggasana dalam
kemahakuasaan yang agung!”>

2 Lihat Surah At-Taubah [9], catatan no. 171.

Surah An-Naml Ayat 27
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gala sananzuru a sadaqta am kunta minal-kazibin

27. Berkatalah [Sulaiman], “Akan kita lihat, apakah engkau berkata benar, ataukah
engkau termasuk salah satu di antara para pendustal

Surah An-Naml Ayat 28
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28. Pergilah dengan membawa suratku ini dan sampaikanlah kepada mereka;
kemudian, undur dirilah dari mereka dan perhatikanlah [jawaban] apa yang mereka
berikan.

Surah An-Naml Ayat 29
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29. [Ketika Ratu Saba’ telah membaca surat Sulaiman,] berkatalah dia, “Wahai,

kalian para bangsawan! Sepucuk surat yang benar-benar istimewa telah
disampaikan kepadaku.

Surah An-Naml Ayat 30
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innahu min sulaimana wa innahu bismillahir-rahmanir-rahim

30. Perhatikanlah, surat ini dari Sulaiman, dan surat ini berbunyi, ‘Dengan nama
Allah, Yang Maha Pengasih, Sang Pemberi Rahmat:

Surah An-Naml Ayat 31
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alla ta'lu ‘alayya wa'tunT muslimin

31. [Allah berfirman,] “Janganlah menyombongkan diri kalian terhadap Aku, tetapi
datanglah kepada-Ku dalam penyerahan diri yang penuh kerelaan!"




» Sisipan “Allah berfirman” yang saya masukkan di awal ayat ini didasarkan pada
fakta bahwa, dalam konteks kisah di atas, informasi yang dibawa oleh burung
Hudhud itu merupakan rantai penghubung paling awal antara Kerajaan Saba’ dan
kerajaan Nabi Sulaiman. Karena tiadanya kontak apa pun sebelumnya, baik
permusuhan maupun persahabatan, seruan Nabi Sulaiman kepada kaum Saba’
supaya mereka tidak “menyombongkan diri mereka” dengan melawan atau
melampaui Nabi Sulaiman tentunya tidak bermakna sama sekali. Pada sisi lain,
cerita burung Hudhud membuat jelas bahwa kaum Saba” memang
“menyombongkan diri mereka sendiri” terhadap Allah dengan menyembah
matahari dan berkeyakinan “bahwa mereka tidak perlu memuja Allah” (ayat 24-25).
Karena itu, Nabi Sulaiman, yang merupakan seorang nabi, dibenarkan untuk
menyeru mereka, dengan nama Allah, agar meninggalkan keyakinan yang hina ini
dan lalu menyerahkan diri [mereka] kepada-Nya. (Bdk. frasa yang hampir mirip,
“Janganlah kalian meninggikan diri terhadap Allah”, dalam Surah Ad-Dukhan [44]:
19.)

Surah An-Naml Ayat 32
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qalat ya ayyuhal-mala’u aftunt fT amrT, ma kuntu gati'atan amran hatta tasy-hadun

32. Ratu Saba’ menambahkan, “Wahai, kalian para bangsawan! Kemukakanlah
pendapat kalian tentang masalah yang kini dihadapkan padaku;* aku tidak akan
pernah membuat suatu keputusan [penting] kecuali kalian hadir bersamaku.”

» Lit., “tentang kasus [atau ‘masalah’]-ku ini”.

Surah An-Naml Ayat 33
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galu nahnu ulu quwwatiw wa ulu ba'sin syadidiw wal-amru ilaiki fanzurt maza
ta'murin
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33. Mereka menjawab, “Kita diberkahi kekuatan dan keberanian yang besar dalam
peperangan—tetapi, perintah ada di tanganmu; maka, pertimbangkanlah apa yang
akan engkau perintahkan.”

Surah An-Naml Ayat 34
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galat innal-muluka izad dakhalu garyatan afsaduha wa ja'all a'izzata ahliha azillah,
wa kazalika yaf'alun

34. Berkatalah Ratu Saba’, “Sungguh, setiap kali raja-raja memasuki suatu negeri,
mereka menghancurkannya” dan mengubah penduduknya yang paling mulia
menjadi yang paling hina. Dan, inilah cara yang [selalu] mereka lakukan.”

» Dalam konteks ini—sebagaimana yang ditunjukkan oleh seluruh mufasir
klasik—istilah dukhul tidak diragukan berarti “masuk dengan paksa (‘anwatan)”, baik
melalui penyerbuan militer maupun perampasan kekuasaan politik suatu negeri dari
dalam. (Istilah muluk, lit., “raja-raja”, dapat pula dipahami sebagai orang-orang
yang, walaupun bukan merupakan “raja” dalam pengertian konvensional kata ini,
meraih dan memegang kekuasaan absolut atas “warga negara” mereka secara zalim
dan paksa.)

» Jadi, Ratu Saba” mengesampingkan penggunaan kekuatan (militer) sebagai cara
yang tepat untuk menghadapi Nabi Sulaiman. Pernyataannya menyiratkan kutukan
Al-Quran terhadap segala kekuasaan politik yang diperoleh dengan cara kekerasan
(‘anwatan) karena hal ini pasti akan menimbulkan penindasan, penderitaan, dan
kehancuran moral.

Surah An-Naml Ayat 35
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wa innT mursilatun ilaihim bihadiyyatin fa naziratum bima yarji'ul-mursalun

35. Karena itu, perhatikanlah, aku akan mengirim hadiah kepada [kaum] itu dan
menunggu [jawaban] apa pun yang dibawa kembali oleh utusan-utusan itu.”



Surah An-Naml Ayat 36
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fa lamma ja'a sulaimana gala a tumiddunani bimalin fa ma ataniyallahu khairum
mimma atakum, bal antum bihadiyyatikum tafrahun

36. Adapun tatkala [utusan Ratu itu] sampai kepada Sulaiman, dia berkata, “Apakah
kalian bermaksud menambah kekayaanku? Akan tetapi, kekayaan yang diberikan
Allah kepadaku” [amat jauh] lebih baik daripada segala yang Dia berikan kepada
kalian! Tidak, [hanya orang-orang seperti] kalianlah» yang merasa gembira dengan
hadiah kalian ini!

7 Yakni, tidak hanya kekayaan duniawi, tetapi juga iman, kebijaksanaan, dan
pengetahuan tentang realitas yang biasanya tersembunyi bagi orang lain.

 Yakni, orang-orang yang hanya menghargai benda-benda materiel dan tidak
memiliki gagasan tentang nilai-nilai ruhani.

Surah An-Naml Ayat 37
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irji” ilaihim falanatiyannahum bijunudil 1a gibala lahum biha wa lanukhrijannahum
min-ha azillataw wa hum sagirun

37. "Kembalilah engkau kepada mereka [yang telah mengirimmu]! Karena, [Allah
berfirman,) ‘Kami pasti akan mendatangi mereka dengan kekuatan yang tidak
mampu mereka tahan, dan pasti akan menjadikan mereka terusir dari [negeri
mereka] itu, dalam keadaan hina dan rendah!

» Lit., "dan mereka akan dihinakan”. Karena Al-Quran secara eksplisit melarang

semua bentuk perang yang bersifat agresi (lihat Surah Al-Bagarah [2]: 190-194 dan
catatan-catatannya), tidak masuk akal bahwa Al-Quran yang sama ini pula dengan
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nada yang kasar mengemukakan ancaman untuk melakukan agresi militer melalui
mulut seorang nabi. Oleh karenanya, kita harus berasumsi bahwa di sini pun,
seperti dalam ayat 31, Allah-lah yang mengingatkan kaum Saba’, melalui nabi-Nya,
bahwa Dia-lah yang “datang kepada mereka”—yakni, untuk menghukum
mereka—kecuali jika mereka meninggalkan kepercayaan hina mereka, yakni bahwa
mereka “tidak perlu” menyembah Allah. Penafsiran ini mendapatkan dukungan yang
kukuh dengan adanya perubahan mendadak dari bentuk kata ganti tunggal menjadi
kata ganti jamak. Pada kalimat sebelumnya (serta dalam ayat-ayat selanjutnya),
Nabi Sulaiman berbicara tentang dirinya sendiri dalam bentuk pelaku tunggal,
sedangkan dalam kalimat di atas, pelakunya berubah menjadi bentuk jamak “Kami”
yang bernada penuh keagungan.

Surah An-Naml Ayat 38
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38. [KETIKA SULAIMAN mengetahui bahwa Ratu Saba’ telah datang®], Sulaiman
berkata [kepada dewannya), “Wahai, kalian para bangsawan! Siapakah di antara
kalian yang sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum dia dan para
pengikutnya datang kepadaku dalam penyerahan yang penuh kerelaan kepada
Allah?™

* Yakni, tentunya sebagai tanggapan atas pesan Nabi Sulaiman (Al-Razi, Ibn Katsir).

7 Lit., “sebelum mereka datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri
(muslimin)”, yakni berserah diri kepada Allah (lihat ayat 31). Istilah “singgasana”
(‘arsy), di sini dan dalam rangkaian ayat-ayat selanjutnya—serta pada akhir ayat
23—digunakan dalam arti metonimianya, yaitu “kekuasaan” atau “kekuatan agung”
(Raghib). Tampaknya, Nabi Sulaiman bermaksud untuk membenturkan tamunya
(yakni Ratu Saba’) dengan sebuah imaji tentang kekuatan duniawi sang Ratu, dan
kemudian meyakinkannya bahwa “singgasana” sang Ratu itu tidak ada apa-apanya
jika dibandingkan dengan keagungan menakjubkan yang dimiliki Allah.

Surah An-Naml Ayat 39
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qala ‘ifrtum minal-jinni ana atika bihT gabla an taguma mim magamik, wa innt
‘alaihi lagawiyyun amin

39. Berkatalah salah seorang makhluk gaib yang pemberani [yang tunduk kepada
Sulaiman], “Aku akan membawakannya kepadamu sebelum engkau bangkit dari
kursi-dewanmu—sebab, perhatikanlah, aku cukup kuat untuk melakukannya, [dan]
layak mendapatkan kepercayaan!”

Surah An-Naml Ayat 40
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qalallazt ‘indahu ‘ilmum minal-kitabi ana atika bihT gabla ay yartadda ilaika tarfuk,
fa lamma ra@ahu mustagirran ‘indahu gala haza min fadli rabbr, liyabluwant a
asykuru am akfur, wa man syakara fa innama yasykuru linafsih, wa mang kafara fa
inna rabbT ganiyyung karim

40. Dia yang mendapatkan cahaya wahyu” menjawab, “[Tidak,] adapun aku—aku
akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip!™

Dan, tatkala Sulaiman melihat singgasana itu benar-benar ada di hadapannya,* dia
pun berseru, “Ini adalah [sebuah hasil] dari karunia Pemeliharaku untuk mengujiku
apakah aku bersyukur atau tidak!** Bagaimanapun, siapa saja yang bersyukur
[kepada Allah], hanyalah bersyukur untuk kebaikan dirinya sendiri; dan siapa saja
yang tidak bersyukur [hendaknya mengetahui bahwal, sungguh, Pemeliharaku
Mahacukup, Maha Pemurah dalam memberi!”

 Lit., “dia yang memiliki pengetahuan dari [atau ‘melalui’l wahyu (al-kitab)”, yakni
Nabi Sulaiman sendiri (Al-Razi).

 Yakni, lebih cepat daripada sihir apa pun: jadi, mengacu pada sifat simbolis dari
penampakan “singgasana” yang akan terjadi selanjutnya. Di sini, sebagaimana
dalam keseluruhan kisah Nabi Sulaiman dan Ratu Saba’ simbolisme dan



“kenyataan” yang bersifat legenda berjalin-berkelindan secara halus,
perlahan-lahan membentuk suatu alegori tentang bangkitnya jiwa manusia menuju
suatu kesadaran terhadap nilai nilai ruhani yang berlangsung secara bertahap.

» Lit., “telah tegak berdiri di hadapannya”. Karena bentuk verbal istagarra dan
bentuk partisipnya (mustagqirr) sering hanya menunjukkan bahwa sesuatu “memiliki
keberadaan” atau “ada” (bdk. Lane VII, h. 2500), frasa ra‘ahu mustaqirran

indahu dapat dipahami sebagai “dia telah melihatnya ada [yakni, benar-benar] di
hadapannya”: demikianlah alasan terjemahan saya.

* Yakni, “apakah aku menisbahkan kekuatan ruhaniku kepada Allah atau, dengan
angkuh, kepada diriku sendiri”.

Surah An-Naml Ayat 41
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gala nakkiru laha ‘arsyaha nanzur a tahtadt am takunu minallaZina |a yahtadun

41. [Dan,] Sulaiman melanjutkan, “Ubahlah singgasananya sehingga dia tidak
mungkin mengetahui bahwa singgasana itu adalah miliknya: mari kita lihat apakah
dia bersedia diberi petunjuk [kepada kebenaran] ataukah tetap menjadi salah
seorang dari mereka yang tidak akan diberi petunjuk.”

* Yakni, apakah dia (Ratu Saba’) merasa puas dengan hanya menyaksikan
penampilan lahiriah dari benda dan peristiwa atau berupaya memahami realitas
ruhani dari semua itu. Mengingat bahwa kaum Saba’ hingga saat itu, terdorong oleh
cinta akan kemewahan dan kekuasaan duniawi, Nabi Sulaiman bermaksud untuk
menunjukkan kepada sang Ratu akan bagaimana rupa “singgasana”-nya, atau
gambaran daerah kekuasaannya, yang mungkin dapat dicapai jika ia diilhami oleh
keimanan pada Allah dan, karenanya, oleh kesadaran akan tanggung jawab moral.

Surah An-Naml Ayat 42
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fa lamma jaat qila a hakaza ‘arsyuk, galat ka’annahu huw, wa utinal-‘ilma ming
gabliha wa kunna muslimin

42. Dan, demikianlah, begitu Ratu Saba’ datang, dia ditanya, “Apakah singgasanamu
seperti ini?”

Dia menjawab, “Seolah-olah singgasana ini sama!”™”
[Dan, Sulaiman berkata kepada para bangsawannya, “Dia telah sampai pada

kebenaran tanpa pertolongan apa pun dari kita,]** meskipun kitalah yang telah diberi
pengetahuan [llahi] sebelum dia, dan telah [lama] menyerahkan diri kepada Allah!

7 Secara tersirat, “dan sungguhpun begitu, tidak sama persis”: jadi, Ratu Saba’
mengungkapkan keraguannya—dan keraguan adalah langkah pertama dalam setiap
kemajuan ruhani. Ratu Saba’ menyadari bahwa “singgasana yang telah berubah” itu
pada bentuk lahirnya sama seperti singgasana yang telah dia tinggalkan; tetapi
secara intuitif dia merasa bahwa singgasana itu telah dikaruniai dengan suatu
kualitas ruhani yang tidak dimiliki oleh singgasananya, dan yang dia sendiri belum
dapat memahaminya.

* Demikian Al-Thabari, Al-Zamakhsyari, dan Ibn Katsir. Terjemahan dan sisipan saya
di atas didasarkan atas penafsiran mereka terhadap bagian di atas.

Surah An-Naml Ayat 43
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wa saddaha ma kanat ta’budu min dunillah, innaha kanat ming gauming kafirin

43. [Dan, Ratu Saba’ telah memahami kebenaran] meskipun apa-apa yang biasa dia
sembah,* alih-alih Allah, telah menjauhkannya [dari jalan yang benar]: sebab,
perhatikanlah, dia adalah keturunan orang-orang yang mengingkari kebenaran!”+

» Secara tidak langsung mengingatkan pada praktik Ratu Saba’ dan kaumnya yang
menyembah benda-benda angkasa (bdk. ayat 24-25 dan catatannya yang terkait
[no. 20 dan 21])

“ Lit., “dia [dengan kata lain, ‘terlahir] dari kaum ...", dan seterusnya—jadi,
menekankan kuatnya peranan tradisi kemusyrikan pada lingkungan tempat dia



dibesarkan dan yang, pada masa silam, menyulitkannya untuk mencari jalan yang
benar. Dengan mempertimbangkan latar belakang kebudayaan ini, tegas Nabi
Sulaiman, kesadaran Ratu Saba’ pada saat dia meninggalkan lingkungan leluhurnya
harus dianggap sebagai sesuatu yang sangat luar biasa dan patut dipuiji.

Surah An-Naml Ayat 44
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gila lahadkhulis-sar-h, fa lamma ra‘at-hu hasibat-hu lujjataw wa kasyafat ‘an
saqgaiha, gala innahu sar-hum mumarradum ming gawarir, galat rabbi innT zalamtu
nafsT wa aslamtu ma’a sulaimana lillahi rabbil-"alamin

44. [Tak lama setelah itu,] dikatakan kepadanya: “Masukilah halaman istana
ini”—tetapi ketika dia melihatnya, dia mengira bahwa halaman istana itu adalah
permukaan air yang sangat dalam, dan dia pun menyingkapkan kedua kakinya.”

Berkatalah Sulaiman, “Perhatikanlah, ini [hanyalah] halaman istana yang dilapisi
secara halus dengan kaca.””

Berserulah Ratu Saba’, “Wahai, Pemeliharaku! Aku telah berbuat dosa terhadap
diriku sendiri [karena menyembah selain Engkaul: tetapi [kini] aku menyerahkan diri,
bersama Sulaiman, kepada Pemelihara seluruh alam!”

“Yakni, dalam rangka menceburkan diri ke dalamnya, atau mungkin berenang
melewatinya, sehingga memberanikan diri untuk mengarungi sesuatu yang
tampaknya sangat dalam: hal ini mungkin merupakan indikasi simbolis akan rasa
takut yang dirasakan manusia ketika pencariannya sendiri akan kebenaran
memaksanya untuk meninggalkan rasa aman yang menyejukkan dan
menyenangkan dari lingkungan mental dan sosialnya yang terdahulu, dan
memberanikan diri untuk memasuki dunia ruhani yang masih—sampai saat
itu—belum dikenal.

 Yakni, bukan kedalaman yang berbahaya dan tak memiliki dasar, seperti yang
tampak pada sekilas pandangan pertama, alih-alih cahaya kebenaran yang kukuh
dan jernih bagaikan kaca: dan dengan persepsinya akan adanya perbedaan yang
senantiasa-ada antara tampilan dan kenyataan, Ratu Saba’ akhirnya sampai pada
akhir perjalanan ruhaninya.



Surah An-Naml Ayat 45
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wa lagad arsalna ila $amuda akhahum salihan ani’budullaha fa iza hum farigani
yakhtasimun

45. DAN [demikian pula], sungguh, Kami telah mengutus kepada [suku] Tsamud,
saudara mereka, Shaleh, [dengan membawa pesan inil: “Sembahlah Allah
sajal”*—dan, perhatikanlah, mereka [terpecah menjadi] dua golongan yang saling
berselisih.

“ Mengenai kisah tentang Tsamud dan nabi mereka, Shaleh, lihat catatan no. 56 dan
57 dalam Surah Al-A'raf [7]: 73. Kata “demikian pula” yang saya sisipkan pada
permulaan ayat ini didasarkan pada fakta bahwa pesan Shaleh kepada suku Tsamud
sama dengan pesan Nabi Sulaiman kepada Ratu Saba'—yang, pada hakikatnya,
mengindikasikan kesamaan kebenaran fundamental yang mendasari semua agama
wahyu.

Surah An-Naml Ayat 46
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gala ya gaumi lima tasta’jiluna bis-sayyi‘ati gqablal-hasanah, lau |a tastagfirunallaha
la’allakum tur-hamun

46. Berkata [Shaleh kepada golongan yang bersalah], “Mengapa kalian berusaha
untuk menyegerakan datangnya keburukan kepada kalian daripada mengharapkan
kebaikan?* Tidakkah kalian, lebih baik, meminta Allah mengampuni dosa-dosa
kalian, agar kalian dapat dirahmati dengan belas kasih-Nya?”

“ Lit., “menyegerakan keburukan sebelum kebaikan”: bdk. Surah Ar-Ra’'d [13]: 6 dan
catatannya (no. 14); juga kalimat kedua pada Surah Yunus [10]: 50 dan catatan no. 71.
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Surah An-Naml Ayat 47
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tuftanun

47. Mereka menjawab, “Kami meramalkan (datangnya) keburukan dari engkau dan
orang-orang yang mengikutimu!”*

Berkata Shaleh, “Nasib kalian, yang baik ataupun yang buruk, terpulang kepada
Allah:* memang, kalian adalah kaum yang sedang menjalani sebuah ujian!”

s Lihat Surah Al-A'raf [7], catatan no. 95.

“ Yakni, secara tersirat, “yang telah mengikatkan nasib (tha'ir) setiap manusia pada
lehernya”: lihat Surah Al-Isra’ [17]: 13 dan catatannya no. 17.

Surah An-Naml Ayat 48
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48. Adapun di kota itu ada sembilan orang laki-laki” yang biasa melakukan
perbuatan-perbuatan jahat di seluruh negeri dan tidak ingin melakukan perbaikan;

7 Atau: “sembilan suku” karena, dalam konteks di atas, istilah rahth dapat dikenakan
pada mana pun dari dua penafsiran ini. Jelaslah bahwa “kota” yang dirujuk adalah
daerah yang dikenal sebagai Al-Hijr, yang terletak di sebefah utara Hijaz (bdk. Surah
Al-A'raf [7], catatan no. 56 dan 59).

Berkebalikan dengan kisah sebelumnya tentang perjalanan Ratu Saba’ yang
menggebu-gebu menuju iman, kisah tentang suku Tsamud dan kaum Nabi Luth
(dalam ayat 54-58) dimaksudkan untuk mengingatkan bahwa seruan kepada
kesalehan demikian seringnya membangkitkan rasa permusuhan di pihak orang
yang kuat tetapi sombong, ataupun pada orang yang lemah dan mengidap
kecanduan terhadap hasrat-hasrat yang tak berguna.
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Surah An-Naml Ayat 49
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galu tagasamu billahi lanubayyitannahu wa ahlahu Summa lanaqulanna liwaliyyiht
ma syahidna mabhlika ahlihT wa inna lasadiqun

49. [dan] setelah mereka saling mengikatkan diri dengan sumpah atas nama

Allah, mereka berkata, “Sungguh, kami akan menyerangnya beserta keluarganya
dengan tiba-tiba pada malam hari [dan membunuh mereka semual, kemudian kami
akan berkata dengan tegas kepada kerabatnya, ‘Kami tidak menyaksikan
kehancuran keluarganya itu—dan, perhatikanlah, sungguh kami adalah orang-orang
yang benar!”

* Lit., “"demi Allah”. Seperti yang terlihat dalam Surah Al-A'raf [7]: 73 dst., dan dari
keterangan di atas, suku Tsamud memang memiliki gagasan yang samar-samar
tentang Allah, tetapi kepercayaan mereka yang terdahulu telah tertutupi oleh
kesombongan mereka yang berlebihan sehingga kosong dari segenap nilai ruhani.

Surah An-Naml Ayat 50
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wa makaru makraw wa makarna makraw wa hum |a yasy'urun

50. Dan kemudian, mereka menyusun rekayasa jahat, tetapi Kami menyusun
rekayasa halus [Kami sendiri], dan mereka tidak menyadarinya.

Surah An-Naml Ayat 51
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fanzur kaifa kana ‘aqgibatu makrihim annd dammarnahum wa gaumahum ajma’in
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51. Maka, perhatikanlah, bagaimana jadinya seluruh rekayasa jahat mereka pada
akhirnya: Kami hancur-leburkan mereka dan orang-orang mereka, semuanya;

Surah An-Naml Ayat 52
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52. dan [kini,] tempat-tempat tinggal mereka kosong, [musnah] sebagai akibat dari
perbuatan-perbuatan huruk mereka.

Perhatikanlah, dalam yang demikian ini sungguh terdapat pesan-pesan bagi
orang-orang yang memiliki pengetahuan [bawaan]—

Surah An-Naml Ayat 53
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53. mengingat bahwa telah Kami selamatkan orang-orang yang meraih iman dan
sadar akan Kami.

Surah An-Naml Ayat 54
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wa lutan iz gala ligaumiht a ta'tunal-fahisyata wa antum tubsirun

54. DAN [demikian pula, telah Kami selamatkan] Luth, ketika dia berkata kepada
kaumnya,” “Apakah kalian hendak melakukan perbuatan menijijikkan ini seraya mata
kalian terbuka [melihatnya bertentangan dengan fitrah]?=



* Kisah Nabi Luth dan kaum Sodom yang tersesat disebutkan di beberapa tempat,
terutama di Surah Al-A'raf [7]: 80-84, Surah Hud [11]: 69-83, dan Surah Asy-Syu'ara’
26]: 160-173.

* Demikian Al-Zamakhsyari dan Al-Razi, yang menekankan prinsip bahwa
penentangan atas fitrah seksual yang ditetapkan Allah merupakan penentangan
terhadap Allah sendiri.

Surah An-Naml Ayat 55
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a innakum latatunar-rijala syahwatam min dunin-nisa", bal antum gaumun
taj-halun

55. Haruskah kalian benar-benar mendatangi laki-laki dengan berahi, alih-alih
mendatangi perempuan? Tidak, tetapi kalian adalah kaum tanpa pengetahuan
sedikit pun [akan yang benar dan yang salah]!”

Surah An-Naml Ayat 56
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fa ma kéna jawaba gaumiht illa ang gald akhrija ala lutim ming garyatikum innahum
unasuy yatatahharun

56. Namun, jawaban kaumnya hanyalah ini: “Usirlah [Luth dan] pengikut Luth dari
negeri kalian! Sungguh, mereka adalah orang-orang yang berlagak suci!™

* Lihat catatan no. 65 pada Surah Al-A'raf [7]: 82.

Surah An-Naml Ayat 57
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fa anjainahu wa ahlaht illamra’atahu gaddarnaha minal-gabirin

57. Kemudian, Kami selamatkan dia dan seluruh keluarganya—kecuali istrinya, yang
Kami tetapkan termasuk di antara orang-orang yang tertinggal~—

» Lihat catatan no. 66 pada Surah Al-A'raf [7]: 83; juga Surah Hud [11]: 81, dan Surah

At-Tahrim [66]: 10 dan catatan-catatannya.

Surah An-Naml Ayat 58
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wa amtarna ‘alaihim matara, fa sd’a matarul-munzarin

58. sementara itu, terhadap yang lainnya, Kami turunkan hujan [kehancuran]: dan
betapa mengerikannya hujan yang ditimpakan terhadap semua orang yang
membiarkan diri mereka diberi peringatan [tanpa mengambil manfaat dari
peringatan itu]!

> Bdk. Surah Asy-Syu’ara’ [26]: 173 dan catatannya (no. 73).

Surah An-Naml Ayat 59
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qulil-hamdu lillahi wa salamun ‘ala ‘ibadihillazinastafa, allahu khairun amma
yusyrikun

59. KATAKANLAH: “Segala puji bagi Allah, dan semoga kedamaian tercurah atas
hamba-hamba-Nya yang Dia pilih [untuk menjadi rasul-rasul-Nya]!”

Bukankah Allah jauh lebih baik daripada apa pun yang manusia persekutukan
[secara batil] dengan-Nya?*
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* Lit., “Apakah Allah yang lebih baik ataukah apa-apa yang mereka nisbahi ...", dan
seterusnya: jadi, secara tersirat mencakup tidak hanya makhluk atau kekuatan alam
yang dipertuhankan, tetapi juga nilai-nilai sosial dan moral batil yang mendapatkan
dukungan yang nyaris “religius” dari adat-istiadat dan tradisi leluhur.

Surah An-Naml Ayat 60
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am man khalagas-samawati wal-arda wa anzala lakum minas-sama’i ma-an fa
ambatna bihT hada’iga zata bahjah, ma kana lakum an tumbitu syajaraha, a ilahum
ma’allah, bal hum gaumuy ya'dilun

60. Tidak—siapakah yang telah menciptakan lelangit dan bumi, serta menurunkan
air [yang memberikan kehidupan] untuk kalian dari angkasa? Sebab, dengan cara
inilah Kami jadikan kebun-kebun yang amat indah tumbuh—[padahal,] kalian tiada
berkuasa membuat tumbuh [bahkan sebatang saja dari] pohon-pohon itu!

Adakah kekuasaan ilahi yang lain di samping Allah? Tidak! Mereka [yang mengira
demikian] adalah orang-orang yang menyimpang [dari jalur nalar]!

Surah An-Naml Ayat 61
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am man ja'alal-arda qararaw wa ja’ala khilalaha an-haraw wa ja’ala laha rawasiya

wa ja’‘ala bainal-bahraini hajiza, a ilahum ma’allah, bal aksaruhum la ya’lamun

61. Tidak—siapakah yang telah menjadikan bumi itu sebagai tempat tinggal yang

cocok* [untuk makhluk hidup], dan telah menjadikan sungai-sungai [mengalir] di

tengah-tengahnya, dan telah meletakkan di atasnya gunung-gunung yang kokoh,
dan telah menempatkan suatu pemisah di antara dua himpunan air yang besar itu?*



Adakah kekuasaan ilahi yang lain di samping Allah? Tidak! Kebanyakan dari mereka
[yang mengira demikian] tidak mengetahui [apa yang mereka katakan]!

* Lit., “tempat beristirahat” (garar). Akan tetapi, lihat juga Surah Al-Mursalat [77]:
25-26 dan catatannya, no. 9.

* Lihat Surah Al-Furgan [25]: 53 dan catatan-catatannya (no. 41 dan 42).

Surah An-Naml Ayat 62
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am may yujibul-mudtarra izd da'ahu wa yaksyifus-st'a wa yajalukum
khulafa'al-ard, a ilahum ma’allah, galtlam ma tazakkarun
62. Tidak—siapakah yang menanggapi orang yang dalam kesulitan ketika dia
menyeru kepada-Nya, dan yang menghilangkan derita [yang menyebabkan

kesulitan itu], dan yang menjadikan kalian mewarisi bumi?~

Adakah kekuasaan ilahi yang lain di samping Allah? Betapa jarangnya kalian
mengingat ini!

7 Bdk. Surah Al-Bagarah [2]: 30 dan catatan no. 22. Dalam kasus ini, titik beratnya
terletak pada tindakan Allah yang telah menjadikan manusia “mewarisi bumi”
dengan menganugerahinya fungsi mental dan kemampuan khusus—suatu
penolakan implisit terhadap klaim manusia bahwa dia bebas dan merupakan
“penguasa atas nasibnya”.

Surah An-Naml Ayat 63
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am may yahdikum fT zulumatil-barri wal-bahri wa may yursilur-riyaha busyram
baina yadai rahmatih, a ilahum ma’allah, ta'alallahu ‘amma yusyrikun

63. Tidak—siapakah yang menunjuki kalian di tengah-tengah gelap gulitanya daratan
dan lautan,” dan yang mengirimkan angin sebagai kabar gembira akan kedatangan
rahmat-Nya?=

Adakah kekuasaan ilahi yang lain di samping Allah? Mahatinggi Allah melampaui
segala sesuatu yang mungkin manusia persekutukan dengan-Nyal!

* Yakni, secara metonimia, untuk keluar dari segala kerumitan hidup manusia yang
tampaknya tidak dapat dipecahkan.

» Lihat Surah Al-A'raf [7]: 57 dan catatannya (no. 44).

Surah An-Naml Ayat 64
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am may yabda'ul-khalga Summa yu'Tduhu wa may yarzuqukum minas-sama’i
wal-ard, a ilahum ma’allah, qul hatu bur-hanakum ing kuntum sadigin

64. Tidak—siapakah yang menciptakan [seluruh kehidupan] dari kejadian
pertamanya, lalu mengulanginya lagi?> Dan, siapakah yang memberikan kepada
kalian rezeki dari langit dan bumi?®

Adakah kekuasaan ilahi yang lain di samping Allah?

Katakanlah: “[Jika demikian yang kalian sangka,] tunjukkanlah bukti kalian jika kalian
benar-benar memercayai pernyataan kalian!™

 Hal ini berkaitan dengan kehidupan manusia di bumi dan kebangkitannya setelah
kematian jasadnya, serta dengan seluruh siklus kelahiran, kematian, dan regenerasi
di dunia ini yang terwujud dalam semua makhluk hidup.

o Seperti dalam Surah Yunus [10]: 31, istilah “rezeki” (rizg) di sini memiliki konotasi
jasmani dan ruhani sekaligus; inilah yang mendasari frasa “dari langit dan bumi”.
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> Lit., “jika kalian jujur”’—secara tersirat menyatakan bahwa kebanyakan manusia
yang meyakini kepercayaan akan banyaknya kekuatan-kekuatan ilahiah, atau
bahkan terhadap kemungkinan bahwa Tuhan Yang Maha Esa “berinkarnasi” ke
dalam wujud makhluk hidup, melakukannya karena ikut-ikutan, kadang kala hanya
karena pengaruh tradisi budaya dan kebiasaan pemikiran yang diwarisi, dan bukan
berdasarkan keyakinan yang didukung oleh pemikiran yang matang.

Surah An-Naml Ayat 65
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qul la ya'lamu man fis-samawati wal-ardil-gaiba illallah, wa ma yasy'uruna ayyana
yub'asun

65. Katakanlah: “Tiada seorang pun di lelangit atau di bumi yang mengetahui
kenyataan tersembunyi [dari segala sesuatu yang ada: tiada yang mengetahuinya,]
kecuali Allah."

Dan, mereka [yang hidup] tiada pula dapat merasakan kapan mereka akan
dibangkitkan dari kematian:

 Dalam konteks ini, istilah al-ghaib—yang di sini saya terjemahkan menjadi
“kenyataan yang tersembunyi’—rupanya mengacu pada “bagaimananya” zat Allah,
realitas tertinggi yang melandasi aspek-aspek alam yang teramati, serta berkaitan
dengan makna dan tujuan yang terkandung dalam penciptaannya. Kata-kata “tiada
yang mengetahuinya’, (yakni kecuali Allah,) yang saya masukkan dalam tanda
kurung, harus diulangi penyebutannya berdasarkan fakta bahwa Dia tiada terhingga,
tidak dibatasi oleh ruang, dan oleh karenanya, tidak dapat dimasukkan ke dalam
kategori yang sama dengan makhluk yang ada “di lelangit dan di bumi”, yang
semuanya telah Dia ciptakan.

Surah An-Naml Ayat 66
Osa0 Lee &b 7o Sl (8 &b (750801 (8 aile 931 s

baliddaraka ‘ilmuhum fil-akhirah, bal hum fT syakkim min-ha, bal hum min-ha
‘amun



66. tidak, pengetahuan mereka tentang kehidupan akhirat tidak sampai pada
kebenaran:* tidak, mereka [sering] ragu-ragu tentang kenyataannya: tidak, mereka
buta terhadapnya.®

* Yakni, mereka tidak dapat memvisualisasikan kehidupan akhirat secara benar
karena realitasnya berada di luar segala pengalaman manusia di dunia ini: dan hal
ini—tiada henti-hentinya ditandaskan—secara tidak langsung menjelaskan mengapa
semua keterangan Al-Quran tentang gambaran keadaan manusia setelah mati, yang
baik maupun yang buruk, harus diungkapkan melalui istilah-istilah yang murni
bersifat alegoris.

* Yakni, buta terhadap keniscayaan logis dalam rencana Allah menyangkut
penciptaan. Karena, gagasan tentang tanggung jawab moral manusia dan, karena
itu, gagasan tentang konsep keputusan akhir Allah hanya bermakna jika diletakkan
di atas premis adanya hidup sesudah mati; dan seandainya tanggung jawab moral
tidak ada, pertanyaan sebelumnya tentang pilihan moral pun tidak akan ada; dan
jika tiadanya pilihan moral ini diterima, seturuh perbedaan antara yang benar dan
yang salah juga menjadi tidak bermakna sama sekali.

Surah An-Naml Ayat 67
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wa galallazina kafari a izad kunna turabaw wa aba'una a inna lamukhrajun

67. Dan demikianlah, orang-orang yang berkukuh mengingkari kebenaran berkata,
“Apa? Setelah kita menjadi tanah—kita dan nenek moyang kita—apakah kita [semual
benar-benar akan dibangkitkan [dari kematian]?

Surah An-Naml Ayat 68
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lagad wu'idna haza nahnu wa aba'una ming gablu in haza illa asatirul-awwalin

68. Sungguh, pada masa lalu, kami juga telah dijanjikan dengan ini—kami dan nenek
moyang kami; ini tidak lain hanyalah dongeng-dongeng kuno!”



Surah An-Naml Ayat 69
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qul siru fil-ardi fanzuru kaifa kana ‘agibatul-mujrimin

69. Katakan: “Berjalanlah menjelajahi bumi dan perhatikanlah apa yang akhirnya
terjadi pada orang-orang yang [dahulu] tenggelam dalam dosa!™

** Yakni, orang-orang yang mengingkari realitas kehidupan setelah mati dan,
karenanya, mengingkari adanya tanggung jawab akhir manusia atas
perbuatan-sadarnya. Sebagaimana yang telah ditunjukkan dalam catatan
sebelumnya, akibat yang tak terhindarkan dari pengingkaran ini adalah hilangnya
seluruh perasaan/kepekaan untuk memisahkan antara yang benar dan yang salah:
dan ini, pada gilirannya, akan menimbulkan kekacauan ruhani dan sosial, serta
kehancuran masyarakat dan peradaban.

Surah An-Naml Ayat 70
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wa la tahzan ‘alaihim wa la takun fT daigim mimma yamkurun

70. Akan tetapi, jangan berdukacita karena mereka, dan janganlah merasa susah
karena dalil-dalil batil yang mereka susun [guna menentang pesan-pesan Allah].~

7 Lit., “karena rekayasa jahat mereka”. Untuk penjelasan mengenai istilah makr yang
digunakan dalam pengertian “menyusun dalil-dalil batil [guna menentang sesuatul’,

lihat Surah Yunus [10]: 21 dan catatannya (no. 33).

Surah An-Naml Ayat 71
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wa yaquluna mata hazal-wa'du ing kuntum sadiqin
71. Dan. [ketika] mereka bertanya, “Bilakah janji [kebangkitan] ini akan dipenuhi?

Jawablah, wahai orang yang beriman padanya,] jika kalian memang orang-orang
yang benar!”—

Surah An-Naml Ayat 72
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qul ‘asa ay yakuna radifa lakum ba’dullazT tasta’jilun

72. katakanlah: “Boleh jadi sesuatu yang kalian minta disegerakan® [karena
kebodohan kalian] itu telah datang mendekat kepada kalian ...

* Yakni, ajal mereka, yang pasti mendahului kebangkitan mereka.

Surah An-Naml Ayat 73
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wa inna rabbaka lazu fadlin ‘alan-nasi wa lakinna akSarahum |a yasykurun

73. Sungguh, adapun Pemeliharamu benar-benar tiada terhingga dalam
karunia-Nya kepada manusia—tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur.

Surah An-Naml Ayat 74
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wa inna rabbaka laya’lamu ma tukinnu suduruhum wa ma yu’linun

74. Akan tetapi, sungguh, Pemeliharamu mengetahui segala yang disembunyikan
hati mereka serta segala yang mereka nyatakan:

Surah An-Naml Ayat 75
st IS 8 V) a1 L) B 22 e

wa ma min ga‘ibatin fis-sama’i wal-ardi illa 1 kitabim mubin

75. sebab, tiada sesuatu pun yang [sedemikian dalamnya] tersembunyi di langit atau
di bumi, melainkan tercatat dalam ketetapan[-Nya] yang nyata.

Surah An-Naml Ayat 76
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inna hazal-qurana yaqussu ‘ala bant israTla aksarallazT hum fihi yakhtalifun

76. PERHATIKANLAH, Al-Quran ini menjelaskan* kepada Bani Israil sebagian besar
[dari apa yang] mereka berselisih tentangnya;”

* Untuk penerjemahan verba yaqushshu ini, lihat catatan no. 5 pada Surah Yusuf
12]: 3.

© Yakni, di bagian mana mereka telah menyimpang dari kebenaran yang telah
ditampakkan dengan jelas bagi mereka dalam kitab suci mereka. Istilah “Bani Israil”
di sini mencakup orang Yahudi dan Kristen sekaligus (Al-Zamakhsyari) karena
keduanya memercayai Kitab Perjanjian Lama, meskipun dalam bentuk yang telah
diselewengkan. Justru karena penyelewengan inilah, dan karena besarnya pengaruh
yang ditimbulkan oleh gagasan-gagasan Yahudi dan Kristen terhadap sebagian
besar umat manusia, Al-Quran sengaja menjelaskan kebenaran etis tertentu kepada
kedua komunitas ini. Dalam konteks ini, ungkapan “sebagian besar” (dan bukan
semua) permasalahan, menunjukkan bahwa ayat ini hanya menyinggung masalah
moral dan kehidupan sosial manusia di dunia ini, dan bukan menyinggung
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masalah-masalah metafisik dasar yang—sebagaimana yang selalu diulang-ulang
dalam Al-Quran—hanya akan terjawab di akhirat.

Surah An-Naml Ayat 77
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wa innahu lahudaw wa rahmatul lil-mu minin

77. dan, sungguh, Al-Quran ini merupakan petunjuk dan rahmat bagi semua orang
yang beriman [padanyal.

Surah An-Naml Ayat 78
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inna rabbaka yaqdt bainahum bihukmih, wa huwal-"azizul-"alim

78. Sungguh, [wahai orang beriman,] Pemeliharamu akan mengadili antara mereka
menurut kebijaksanaan-Nya— sebab, Dia sajalah Yang Mahaperkasa, Maha
Mengetahui.

Surah An-Naml Ayat 79
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fa tawakkal “alallah, innaka ‘alal-haqqil-mubin

79. Karena itu, bersandarlah penuh percaya™ kepada Allah [sajal—sebab,
perhatikanlah, yang kau imani adalah kebenaran yang terbukti dengan sendirinya.”

* {bertawakallah; place thy trust in God—peny.}



" Lit., “engkau berada [atau ‘berdiri’] di atas kebenaran yang nyata [atau ‘yang
terbukti dengan sendirinya’l”.

Surah An-Naml Ayat 80
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80. [Namun,] sungguh, engkau tidak dapat menjadikan orang yang mati mendengar:
dan [demikian pula,] engkau tidak dapat menjadikan orang yang tuli [hatinyal
mendengar seruan ini jika mereka berpaling [darimu] dan pergi,

Surah An-Naml Ayat 81
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wa ma anta bihadil-‘umyi ‘an dalalatihim, in tusmi’u illa may yu'minu bi‘ayatina fa
hum muslimun

81. sebagaimana engkau tidak dapat menunjuki orang yang buta [hatinya] keluar dari
kesesatan mereka; tiada seorang pun yang dapat kau jadikan mendengar, kecuali
orang-orang yang [ingin] beriman pada pesan-pesan Kami, lalu mereka
menyerahkan diri kepada Kami.”

” Bagian ini berkaitan dengan pernyataan yang sering diulang dalam Al-Quran,
yakni “Allah memberikan petunjuk kepada siapa pun yang ingin (diberi petunjuk)
[yahdi man yasya”.

Surah An-Naml Ayat 82
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wa iza waga'al-qgaulu ‘alaihim akhrajna lahum dabbatam minal-ardi tukallimuhum
annan-nasa kanu bi-ayatina 1a yuqginun

82. Adapun [mengenai orang yang tuli dan buta hatinya—] tatkala perkataan
[kebenaran] terungkap menentang mereka,” Kami akan keluarkan bagi mereka
suatu makhluk dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka bahwa manusia
tidak memiliki keimanan yang sejati akan pesan-pesan Kami.”

» Lit., “datang menimpa mereka”—yakni, ketika kebenaran menjadi nyata di hadapan
mereka bertentangan dengan segala harapan mereka, dan kemudian
menghancurleburkan mereka: mengacu pada datangnya Saat Terakhir, Kebangkitan,
dan Pengadilan Allah yang semuanya ini biasa mereka anggap sebagai “dongeng
kuno belaka” (bdk. ayat 67-68). Kemungkinan lain, frasa idza waqga'a al-gaul
‘alaihim dapat dipahami sebagai “ketika keputusan [hukum, ajal] telah dijatuhkan
atas mereka’, yakni ketika Saat Terakhir datang, tatkala sudah terlambat untuk
bertobat.

“ “Makhluk yang keluar dari bumi” tampaknya adalah sebuah alegori bagi
pandangan “duniawi” manusia terhadap kehidupan—dengan kata lain, jiwa
materialisme yang merusak-jiwa yang menandai masa-masa sebelum datangnya
Saat Terakhir. Secara majasi, “makhluk” ini “memberi tahu” manusia bahwa
tenggelamnya mereka ke dalam nilai-nilai materi semata—dan, karena
itu,—kehancuran-diri mereka yang sedang terjadi—adalah akibat dari tiadanya iman

mereka pada Allah. (Lihat juga Surah Al-A'raf [7]: 175-176 dan catatannya [no. 141].)

Surah An-Naml Ayat 83
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wa yauma nahsyuru ming kulli ummatin faujam mim may yukazzibu bi"ayatina fa
hum yuza'un

83. Dan, pada Hari itu, Kami akan mengumpulkan dari dalam tiap-tiap umat
segolongan orang-orang yang mendustakan pesan-pesan Kami; dan mereka akan
dikelompokkan [sesuai dengan besarnya dosa-dosa merekal

Surah An-Naml Ayat 84
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hatta iza ja'u gqala a kazzabtum bi‘ayati wa lam tuhitu biha ‘ilman ammaza kuntum
ta’'malun

84. hingga suatu waktu ketika mereka akan datang [untuk diadili. Dan,] Allah akan
berfirman, “Apakah kalian mendustakan pesan-pesan-Ku meskipun pengetahuan
[kalian] gagal meliputinya?” Atau, apakah yang [kalian kira] telah kalian kerjakan?”

= Yakni, tanpa memahaminya atau melakukan usaha apa pun untuk memahaminya
(Al-Zamakhsyari).

Surah An-Naml Ayat 85
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wa wada'al-qgaulu ‘alaihim bima zalamu fa hum |a yantiqun

85. Dan, kalam [kebenaran] akan tegak terungkap menentang mereka di
hadapan™ segala kezaliman yang telah mereka perbuat, dan mereka tidak akan
[mampu untuk] mengucapkan sepatah kata pun [untuk berdalih]:

= Atau: “keputusan [hukum, ajal] akan telah dijatuhkan, atas mereka sebagai balasan
atas ..."” dst. (lihat catatan no. 73).

Surah An-Naml Ayat 86
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a lam yarau anna ja’alnal-laila liyaskunu fthi wan-nahara mubsirg, inna f1 zalika
la*ayatil ligaumiy yu'minun

86. sebab, tidakkah mereka memperhatikan bahwa Kami-lah yang telah
menjadikan malam bagi mereka agar mereka dapat beristirahat padanya, dan siang,
untuk menjadikan [mereka] melihat?”



Perhatikanlah, dalam yang demikian ini sungguh terdapat pesan-pesan bagi
orang-orang yang beriman!

 Dalam konteks ini (seperti dalam Surah Yunus [10]: 67 atau Surah Al-Ghafir [40]:
61), “malam” dan “siang” memiliki makna simbolis: yakni, kemampuan yang
diberikan Allah kepada manusia untuk memperoleh pengetahuan melalui penalaran
sadar (“siang yang membuat mereka melihat”) serta melalui intuisj yang lahir karena
tunduk sepenuhnya dengan tenang menuruti bisikan suara hati (“malam dijadikan
untuk beristirahat”)—keduanya menunjukkan kepada kita bahwa eksistensi Allah
adalah suatu keniscayaan logis, dan menolak pesan-pesan-Nya merupakan dosa
terhadap diri kita sendiri.

Surah An-Naml Ayat 87
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wa yauma yunfakhu fis-suri fa fazi'a man fis-samawati wa man fil-ardi illa man
syaallah, wa kullun atauhu dakhirin

87. Dan, pada Hari itu, sangkakala [pengadilan] akan dikumandangkan, dan semua
[makhluk] yang ada di lelangit dan semua yang ada di bumi akan dilanda ketakutan,
kecuali yang dikehendaki Allah [untuk dibebaskan]: dan semuanya akan datang
menghadap-Nya dalam keadaan yang rendah serendah-rendahnya.

Surah An-Naml Ayat 88
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wa taral-jibala tahsabuha jamidataw wa hiya tamurru marras-sahab, sun‘allahillaz
atgana kulla syaT, innahu khabTrum bima taf'alun
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88. Dan, engkau akan lihat gunung-gunung itu, yang [kini] engkau sangka demikian
kokohnya, berlalu seperti berlalunya awan: sebuah karya cipta Allah, yang telah
mengatur segala sesuatu menuju kesempurnaan!”

Sungguh, Dia Maha Mengetahui segala yang kalian perbuat!

* Yakni, dalam keselarasan yang sempurna dengan tujuan penciptaan mereka oleh
Allah: yang kira-kira merupakan makna dari verba atgana. Dalam contoh khusus
ini, penekanannya terdapat pada kefanaan dunia seperti yang kita ketahui ini yang
merupakan kehendak Allah (bdk. Surah Ibrahim [14]: 48 dan Surah TaHa [20]:
105-107, dan catatan-catatannya), berkebalikan dengan realitas abadi kehidupan
akhirat.

Surah An-Naml Ayat 89
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man j&'a bil-hasanati fa lahu khairum min-ha, wa hum min faza'iy yauma’izin
aminun
89. Siapa pun yang datang [ke hadapan-Nya] dengan perbuatan baik akan

memperoleh kebaikan [yang lebih lanjut] darinya;” dan mereka akan aman dari
ketakutan pada Hari itu.

» Lit., “maka baginya kebaikan dari hal itu”, yakni sebagai akibat atau hasil darinya
(Ibn ‘Abbas, Al-Hasan, Qatadah, Ibn Juraij, yang semuanya dikutip oleh
Al-Thabari)—jadi, menekankan doktrin Al-Quran bahwa apa yang secara majasi
digambarkan sebagai “ganjaran” dan “hukuman” di akhirat hanyalah

merupakan konsekuensi alami—konsekuensi yang baik maupun yang buruk—dari
sikap dan perbuatan manusia di dunia ini. Pada tingkatan yang berbeda, ungkapan
di atas dapat juga dipahami demikian: “Siapa pun yang datang dengan perbuatan
baik akan mendapatkan sesuatu yang lebih baik dari [atau ‘melalui’] perbuatan
itu"—mengingatkan kita terhadap kenyataan bahwa meskipun perbuatan itu sendiri
tidak abadi sifatnya, nilai kebaikan yang dihasilkannya akan tetap abadi selamanya
(Al-Zamakhsyari).
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Surah An-Naml Ayat 90
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wa man ja‘a bis-sayyi‘ati fa kubbat wujuhuhum fin-nar, hal tujzauna illa ma kuntum
ta’'malun

90. Akan tetapi, mereka yang datang dengan membawa perbuatan-perbuatan
buruk**—wajah mereka akan disungkurkan ke dalam api, [dan mereka akan
ditanyai:] “Bukankah ini tidak lain hanyalah balasan yang setimpal® atas apa yang
kalian perbuat [di dunia]?”

* Yakni, orang-orang yang hanya melakukan kejahatan, atau yang perbuatan
jahatnya jauh lebih banyak daripada perbuatan baiknya (Ibn Katsir).

o Lit., “Apakah kalian mendapatkan balasan atas sesuatu yang lain selain daripada
.., dan seterusnya.

Surah An-Naml Ayat 91
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innama umirtu an a’buda rabba hazihil-baldatillazi harramaha wa lahu kullu syaiiw
wa umirtu an akuna minal-muslimin

91. [KATAKANLAH, wahai Muhammad:] “Aku telah diperintahkan untuk menyembah
Pemelihara Kota ini*—Dia yang telah menjadikannya suci, dan yang
kepunyaan-Nya-lah segala sesuatu; dan aku telah diperintahkan agar termasuk di
antara orang-orang yang berserah diri kepada-Nya,

* Yakni, Makkah, tempat dibangunnya rumah ibadah pertama yang diabdikan untuk
Allah Yang Esa (bdk. Surah Ali ‘Imran [3]: 96).

Surah An-Naml Ayat 92
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wa an atluwal-qur'an, fa manihtada fa innama yahtadT linafsih, wa man dalla fa qul
innama ana minal-munzirin

92. dan agar aku menyampaikan Al-Quran ini [kepada dunial”’
Oleh karena itu, siapa pun yang memilih untuk mengikuti jalan yang benar, dia

mengikuti jalan itu tidak lain hanyalah untuk kebaikannya sendiri; dan jika siapa pun
ingin sesat, katakanlah [kepadanyal: “Aku hanyalah seorang pemberi peringatan!”

Surah An-Naml Ayat 93
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wa qulil-hamdu lillahi sayurtkum ayatiht fa ta’rifunaha, wa ma rabbuka bigafilin
‘amma ta’'malun

93. Dan, katakanlah: “Segala puji bagi Allah! Pada saatnya, Dia akan menjadikan
kalian melihat [kebenaran dari] pesan-pesan-Nya, dan lalu kalian akan
mengetahuinya [sebagaimana adanya].”

Dan, Pemeliharamu tidak lalai terhadap apa pun yang kalian semua lakukan.



